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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Sirnagalih ditemukan kurangnya
penggunaan media pembelajaran, siswa kurang memahami materi perbandingan pecahan
sehingga hasil belajar siswa masih dibawah KKM khususnya pada mata pelajaran
Matematika materi pecahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah media
pembelajaran yaitu media PAPINCA pada materi pecahan kelas III Sekolah Dasar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
desain penelitian yang dikemukakan oleh Borg and Gall dengan tujuh tahapan. Penelitian ini
dilakukan di SDN Sirnagalih dengan 38 siswa, instrumen pengumpulan data yang digunakan
diantaranya obserevasi, wawancara, angket, penilaian para ahli dan tes. Teknik analisis data
yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif berdasarkan hasil uji kelayakan dan uji
efektivitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media PAPINCA memiliki kriteria
sangat baik. Berdasarkan uji kelayakan tim ahli dan respon siswa memperoleh hasil, validasi
ahli media memberikan skor 3,60, ahli bahasa memberikan skor 4,00, ahli materi
memberikan skor 3,40. Respon siswa dari uji kelompok kecil mendapatkan skor 3,70 dan uji
kelompok besar mendapatkan skor 3,59. Kemudian hasil uji efektivitas dari hasil pretest dan
posttest, hasil uji efektivitas pada kelas kontrol mendapat skor N-Gain 0,32 dengan kategori
sedang, dan kelas eksperimen mendapat skor 0,80 dengan kategori tinggi. Untuk itu media
PAPINCA dinyatakan layak dan efektif dijadikan media pembelajaran di kelas III Sekolah
Dasar guna meningkatkan pemahaman siswa pada materi pecahan.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, PAPINCA, Materi Pecahan

Abstract
Based on the result of observations and interviews at SDN Sirnagalih, it was found that there
was a lack of use of learning media, students did not understand fraction comparison
materials so that student learning outcomes were still below KKM, especially in Mathematics
subjects on fraction materials. This study aims to develop a learning media, namely
PAPINCA media on fraction material for grade III Elementary School. The method used in
this Research and Development (R&D) with a research design proposed by Borg and Gall
with seven stages. This research was conducted at SDN Sirnagalih with 38 students, the data
collection instruments used included observation, interviews, questionnaires, expert
assessments and tests. The data analysis technique used is quantitative and qualitative based
on the results of the feasibility test and effectiveness test. The result of this study indicate that
PAPINCA media has very good criteria. Based on the feasibility test of the expert team and
student responses, the media expert validation gave a score of 3.60, the linguist gave a score
of 4.00, the material expert gave a score of 3.40. student responses from the small group test
scored 3.70 and the large group test scored 3.59. Then the effectiveness test result from the
pretest and posttest result, the effectiveness result in the control class got an N-Gain score of
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0.32 in the medium category, and the experimental class scored 0.80 in the high category. For
this reason, PAPINCA media is declared feasible and effective as a learning media in grade
II Elementary School to improve student understanding of fraction material.

Keywords: Learning Media, PAPINCA, Fraction Material

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di satuan pendidikan,
mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas, baik itu sekolah umum maupun
kejuruan. Menurut James dalam Fahrurrozi & Hamdi (2017), Matematika adalah ilmu
tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan
geometri. Matematika mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir manusia. Mata pelajaran matematika sering kali dirasa sulit oleh peserta didik. Bisa
dilihat di lingkungan sekitar anak-anak jika ditanya mengenai pelajaran yang sulit dipahami
adalah pelajaran matematika. Mereka menganggap belajar matematika hanya mempelajari
tentang angka dan rumus-rumus yang jika dibayangkan saja sudah sulit untuk diselesaikan.
Belajar matematika bukan hanya sekedar menghitung dan mengahafal rumus-rumus tetapi
dengan belajar matematika bisa menmecahkan suatu masalah dengan berpikir kritis dan logis.

Dalam pelajaran matematika khususnya materi pecahan, siswa masih sulit memahami
konsep pecahan. Siswa masih belum paham bagaimana membandingkan pecahan. Siswa
masih keliru antara penyebut dan pembilang dalam pecahan, membandingkan pecahan yang
penyebutnya sama dan pecahan yang penyebutnya berbeda. Nilai siswa masih ada yang
dibawah KKM. Fenomena di sekolah menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika
masih terdapat guru jarang menggunakan media pembelajaran, guru hanya menggunakan
media/alat peraga seadanya atau sangat sederhana dan kurang menarik perhatian siswa
sehingga siswa mudah bosan dan tidak ada motivasi untuk belajar. Masalah ini peneliti
temukan di tiga Sekolah Dasar yaitu SDN Sirnagalih, SDN 1 Siluman, SDN 1 Sukaresik.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengembangkan media pembelajaran
PAPINCA untuk mata pelajaran matematika materi pecahan. Menurut Edgar Dale dalam
Damiati et al., (2024), belajar yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung.
Dengan adanya penggunaan media PAPINCA, pembelajaran matematika akan lebih

menyenangkan dan lebih jelas tersampaikan sehingga siswa dapat memahami materi pecahan.
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Dengan adanya penggunaan media PAPINCA, pembelajaran matematika akan lebih
menyenangkan dan lebih jelas tersampaikan sehingga siswa dapat memahami materi pecahan.
Selanjutnya menurut Dienes dalam Hasanah, Niswatun et al., (2022) bahwa permainan
matematika sangat penting sebab operasi matematika dalam permainan tersebut menunjukkan
aturan secara konkret, lebih membimbing dan memperjelas pengertian matematika pada
peserta didik. Didalam media ini terdapat beberapa komponen benda konkret berupa magnet
dan puzzle yang bisa dimainkan oleh siswa pada saat pembelajaran materi pecahan sehingga
siswa tidak mudah bosan. Selain itu konsep pecahan tersampaikan dengan jelas serta
memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Tujuan dari pengembangan media PAPINCA ini
diharapkan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pecahan dan menumbuhkan
rasa semangat belajar siswa, seta dapat memberikan pengalaman langsung dalam
pembelajaran. Dalam penggunaan media PAPINCA ini siswa belajar sambil bermain.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan R&D
(Research and Development). Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono, (2021) yang
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D),
merupakan proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan desain yang dikemukakan
oleh Borg and Gall dalam Sugiyono (2021), dengan tujuh tahapan yaitu: Penelitian dan
Pengumpulan Data/Informasi, Perencanaan, Pengembangan Produk Awal, Uji Coba

Lapangan Awal, Revisi Awal, Uji Coba Lapangan Utama, Revisi Produk.

Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan pada model yang dikemukakan oleh Borg and Gall,

adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian dan Pengumpulan Data/Informasi. Pada tahap ini, dilakukan penelitian dan
pengumpulan data untuk mengidentifikasi masalah yang dilakukan melalui pengkajian
Pustaka, observasi lapangan, wawancara dan analisis media sejenis. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di tiga sekolah dasar ditemukan beberapa permasalahan seperti
kurangnya penggunaan media pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan,

kurangnya pemahaman siswa pada materi pecahan, hasil belajar siswa masih dibawah
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KKM. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran PAPINCA

pada materi pecahan.

2. Perencanaan. Pada tahap perencanaan, peneliti merumuskan permasalahan yang telah
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Penemuan masalah yang muncul yaitu
kurangnya media pembelajaran matematika di sekolah sehingga siswa kurang memahami
materi pecahan dan hasil belajar siswa pada materi pecahan belum memenuhi KKM. Pada
tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Pemilihan media. Pemilihan media dilakukan sesuai dengan permasalahan yang
ditemukan oleh peneliti yaitu mengembangkan media pembelajaran PAPINCA (Papan
Pintar Pecahan) dalam mata pelajaran matematika materi pecahan dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa kelas III Sekolah Dasar.

b. Pemilihan Format. Pemilihan format berhubungan dengan desain rancangan ini
mengenai pelajaran. Format desain yang digunakan dalam penelitian ini berupa media
pembelajaran PAPINCA yang memuat materi ajar mengenai pecahan.

c. Desain Awal. Pada tahap ini merupakan langkah awal dalam pembuatan media
pembelajaran PAPINCA. Langkah pembuatan desain awal media pembelajaran
PAPINCA ini yaitu sebagai berikut:

1) Membuat Storyboard. Dalam perencanaan awal dibuat dalam storyboard yang
digunakan untuk merancang gambaran awal atau sketsa. Gambaran awal media
perlu ditunjukkan dalam gambar kerja atau bagan sehingga akan memudahkan
pihak lain untuk memahaminya.

2) Pembuatan Desain Gambar. Setelah storyboard dibuat kemudian disempurnakan
dengan desain gambar media yang dibuat dengan bantuan aplikasi canva dan Ms.
Word untuk memuat rancangan awal dalam pembuatan PAPINCA dan memuat
beberapa potongan pecahan magnet, buku panduan dan spidol, kartu soal dan tanda
pembanding, beberapa puzzle pecahan dan perkalian.

3) Proses Pembuatan Media. Tahapan ini merupakan akhir dari pembuatan desain
berupa gabungan antara pembuatan storyboard dan desain gambar barulah dibuat
media pembelajaran PAPINCA.

3. Pengembangan Produk Awal. Pada pengembangan produk awal ada beberapa tahapan
untuk mengembangkan produk. Dalam tahap ini dilakukan validasi produk untuk menilai

kelayakan produk. Penilaian dilakukan oleh beberapa ahli di bidangnya. Adapun langkah-
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langkah pelaksanaan pengembangan produk awal dengan melakukan beberapa proses

meliputi:

a. Validasi Ahli. Pada tahap ini dilakukan beberapa validasi yaitu, validasi ahli media,
validasi ahli bahasa, dan validasi ahli materi. Setelah dilakukan validasi oleh para ahli,
kemudian tim validasi ahli akan memberikan masukan beberapa saran untuk
mengetahui kekurangann media yang dibuat dan dapat digunakan untuk memperbaiki
media pembelajaran sebelum diuji dan digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Revisi Produk. Setelah melakukan validasi oleh para ahli yaitu ahli media, bahasa, dan
materi, selanjutnya aka nada masukan dan saran yang berhubungan dengan media
pembelajaran PAPINCA. Selanjutnya dilakukan revisi yang sesuai dengan masukan
dan saran tersebut untuk menyempurnakan media.

4. Uji Coba Lapangan Awal. Tahap ini adalah tahapan pengujian media pembelajaran yang
dilakukan pada suatu kelompok. Uji lapangan awal dilakukan pada 1 sampai 3 sekolah
dengan 6 sampai 12 subjek uji coba. Proses pengumpulan data dilakukan selama uji coba
dengan melakukan pengamatan, wawancara dan penyebaran angket. Selanjutnya
dilakukan analisis terhadap hasil yang didapat. Uji coba produk dilakukan melalui 2 tahap
uji coba. Uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Pemilih kelompok kecil dan
kelompok besar sesuai dengan teknik Simple Random Sampling.

5. Revisi Awal. Pada tahap ini dilakukan revisi awal. Revisi awal produk dilakukan dengan
didasarkan pada saran-saran dari para ahli dan uji coba produk yang telah dilakukan.

6. Uji Coba Lapangan Utama. Tahap uji coba lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data
kualitatif sebelum dan sesudah menggunakan yang dicobakan dikumpulkan, kemudian
hasil dari pengumpulan data dianalisis. Dalam pemilihan uji coba lapangan utama ini
dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu bertempat di SDN Sirnagalih.

7. Revisi produk. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk yang siap untuk di
operasionalkan dengan melakukan penyempurnaan produk berdasarkan saran-saran dari

para ahli dan uji lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar Pecahan)
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Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan dari pengembangan media
pembelajaran PAPINCA pada materi pecahan di kelas III SD. Hasil yang diperoleh peneliti
yaitu sebuah media pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar Pecahan) yang di dalamnya
memuat materi pecahan. Media ini merupakan benda konkret yang bisa membantu siswa
meningkatkan hasil belajar serta menambah pengetahuan di Sekolah Dasar. Hasil dari
penelitian dan pengumpulan data dihasilkan bahwa media pembelajaran matematika
khususnya pada materi pecahan kurang, sehingga siswa kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Dalam penggunaan media ini terdapat esensi bermain sehingga siswa
tidak mudah bosan dan menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar.

1. Kelayakan Media Pembelajaran. Hasil kelayakan media pembelajaran PAPINCA (Papan
Pintar Pecahan) diperoleh dari hasil data kualitatif dan kuantitatif dari validator ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil dari uji kelayakan adalah sebagai berikut:

a. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Media. Berdasarkan hasil validasi dari tim ahli media
bahwa media pembelajaran PAPINCA memperoleh skor 3,60 dengan klasifikasi
kategori ’sangat baik™ serta dinyatakan penilaian media layak untuk diuji cobakan.

b. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Materi. Berdasarkan hasil validasi dari tim ahli bahasa
bahwa media pembelajaran PAPINCA memperoleh skor 4,00 dengan klasifikasi
kategori “sangat baik™ serta dinyatakan penilaian media layak untuk dicobakan.

c. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Bahasa. Berdasarkan hasil validasi dari tim ahli materi
bahwa media pembelajaran PAPINCA memperoleh skor 3,40 dengan klasifikasi
kategori “sangat baik™ serta dinyatakan penilaian media layak untuk diuji cobakan.

2. Hasil Penilaian Respon Siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian respon
siswa bahwa media pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar Pecahan) setelah di uji coba
kelompok kecil memperoleh skor 3,70 dengan kelayakan media “sangat baik” yang terdiri
dari jumlah responden 5 orang siswa. Serta hasil uji coba kelompok besar memperoleh
skor 3,59 dengan kelayakan media “sangat baik” yang terdiri dari jumlah responden 10
orang siswa.

3. Efektivitas Media Pembelajaran. Uji efektivitas dilakukan kepada 38 siswa SDN
Sirnagalih dengan membagi menjadi 2 kelas yaitu kelas control sebanyak 19 siswa dan
kelas eksperimen sebanyak 19 siswa. Berdasarkan hasil dari kelas kontrol yang telah

diketahui, bahwa dalam pembelajaran dengan tidak menggunakan media pembelajaran,
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skor rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,32 atau 32% dengan kategori “tidak efektif”,
skor terkecil 0,14 atau 14% dan skor terbesar 0,75 atau 75%. Serta hasil dari kelas
eksperimen yang telah diketahui, bahwa pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran PAPINCA, skor rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,80 atau 80%
dengan kategori “efektif”, skor terkecil 0,60 atau 60% dan skor terbesar 1 atau 100%.
Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran PAPINCA dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa pada materi pecahan.

Berdasarkan hasil dari penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilakukan di
kelas III SDN Sirnagalih, pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,80 atau 80% dengan kategori “‘efektif’. Dengan demikian, hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran PAPINCA
(Papan Pintar Pecahan) pada pembelajaran matematika materi pecahan efektif digunakan,
membantu mempermudah menyampaikan materi pecahan dan mencapai tujuan
pembelajaran, dibuktikan dengan diperolehnya skor N-Gain kelas eksperimen lebih besar

dibandingkan dengan kelas kontrol 0,80 atau 80% dengan kategori “efektif”.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pengembangan media pembelajaran PAPINCA untuk materi pecahan kelas III di
Sekolah Dasar dikembangkan dengan menggunakan metode yang dilakukan oleh Borg and
Gall dengan 7 tahapan yaitu: penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan
produk awal, uji coba lapangan awal, revisi awal, uji coba lapangan utama, revisi produk.
Pada tahap validasi media pembelajaran PAPINCA dilakukan oleh para ahli yaitu ahli media,
bahasa, dan materi dengan hasil nilai akhir sebagai berikut:
1. Validasi ahli media memberikan hasil akhir dengan skor rata-rata 3,60 mendapat
kategori sangat baik dan layak untuk diuji cobakan.
2. Validasi ahli bahasa memberikan hasil akhir dengan skor rata-rata 4,00 mendapat
kategori sangat baik dan layak untuk diuji coabakan
3. Validasi ahli materi memberikan hasil akhir dengan skor rata-rata 3,40 mendapat

kategori sangat baik dan layak untuk diuji cobakan.
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Maka dapat disumpulkan hasil dari ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi
mendapatkan kategori sangat baik dan layak untuk diuji cobakan.

Pada hasil uji coba kelompok kecil memperoleh skor rata-rata 3,70 dengan kelayakan
media sangat baik yang terdiri dari jumlah responden 5 orang siswa. Serta hasil uji coba
kelompok besar memperoleh skor 3,59 dengan kelayakan media sangat baik yang terdiri dari
jumlah responden 10 orang siswa.

Uji efektivitas dilakukan di SDN Sirnagalih dengan jumlah 38 siswa dibagi menjadi 2
kelas yaitu kelas kontrol 19 orang dan kelas eksperimen berjumlah 19 orang. Maka hasil dari
kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar Pecahan)
diperoleh hasil skor rata-rata N-Gain sebesar 0,32 atau 32% dengan kategori “tidak efektif”,
skor terkecil 0,14 atau 14% dan skor terbesar 0,75 atau 75%. Serta untuk hasil dari kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar Pecahan)
diperoleh hasil skor rata-rata 0,80 atau 80% dengan kategori “efektif”, skor terkecil 0,60 atau
60% dan skor terbesar 1 atau 100%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan skor N-Gain sebesar
0,80 atau 80% dengan kategori “efektif” maka media pembelajaran PAPINCA (Papan Pintar
Pecahan) efektif digunakan pada pembelajaran matematika materi pecahan siswa kelas III

SDN Sirnagalih.

Saran

Penelitian ini dijadikan sebagai inspirasi dalam mengembangkan media pembelajaran
untuk di gunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini
bukanlah hasil yang sempurna. Jadi, perlu adanya peningkatan bagi peneliti selanjutnya
supaya memperoleh hasil yang lebih sempurna, terutama mengenai pengembangan media

pembelajaran.
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